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ABSTRAK 

Nama : Tasya Julia Dwitania 
Prodi : Kedokteran 
Judul : Hubungan Tingkat Stres Akademik dan Emotional eating dengan Status 

Gizi Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 
Palembang. 

 
Stres akademik merupakan kondisi tekanan psikologis yang muncul akibat tuntutan 
akademik yang berlebihan, sehingga dapat memengaruhi keseimbangan emosional 
dan kesehatan fisik seseorang. Salah satu dampak stres adalah perubahan pola 
makan yang memicu terjadinya emotional eating, yaitu perilaku makan yang 
dipengaruhi oleh emosi, bukan rasa lapar fisiologis. Kedua kondisi ini berpotensi 
berkontribusi terhadap perubahan status gizi mahasiswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan tingkat stres akademik dan emotional eating dengan 
status gizi pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 
Palembang. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain cross 
sectional menggunakan data primer berupa kuesioner Perceived Academic Stres 
Scale dan Adult Eating Behaviour Questionnaire serta data antropometri. Besar 
sampel penelitian adalah 205 responden yang dipilih menggunakan metode 
stratified random sampling berdasarkan angkatan. Analisis data dilakukan secara 
univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden berada pada tingkat stres akademik tinggi dan 
mengalami emotional eating. Uji statistik menunjukkan terdapat hubungan antara 
tingkat stres akademik dengan status gizi mahasiswa (p-value 0,030) dengan OR 
sebesar 0,461 serta hubungan antara emotional eating dengan status gizi mahasiswa 
(p-value 0,031) dengan OR sebesar 0,430. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa stres akademik dan emotional eating memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap status gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 
Palembang. 
 
Kata kunci: stres akademik, emotional eating, status gizi, mahasiswa kedokteran. 
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ABSTRACT 

Name              : Tasya Julia Dwitania 
Study Program : Medical 
Title             : The Relationship Between Academic Stress Levels and Emotional 

eating with Nutritional Status Among Medical Students at the 
Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Palembang 

 
Academic stress is a psychological pressure that arises from excessive academic 
demands, which can affect an individual’s emotional balance and physical health. 
One of the impacts of stress is a change in eating behavior that leads to emotional 
eating, a condition in which food intake is driven by emotional responses rather 
than physiological hunger. Both stress and emotional eating may contribute to 
alterations in students’ nutritional status. This study aims to determine the 
relationship between academic stress levels and emotional eating with the 
nutritional status of medical students at the Faculty of Medicine, Universitas 
Muhammadiyah Palembang. This research employed an analytical observational 
design with a cross-sectional approach, using primary data obtained from the 
Perceived Academic Stres Scale and Adult Eating Behaviour Questionnaire 
questionnaires as well as anthropometric measurements. A total of 205 respondents 
were selected using stratified random sampling based on academic year. Data were 
analyzed using univariate and bivariate methods with the Chi-square test. The 
results showed that most respondents experienced high academic stress and 
emotional eating. Statistical analysis revealed a significant relationship between 
academic stress levels and nutritional status (p-value 0.030) with OR 0,461.as well 
as a significant relationship between emotional eating and nutritional status (p-
value 0.031)with OR 0,430. Therefore, it can be concluded that academic stress and 
emotional eating have a significant influence on the nutritional status of medical 
students at the Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Palembang. 
 
Keywords: academic stress, emotional eating, nutritional status, medical students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Suatu kondisi yang muncul karena adanya tekanan dari faktor 

fisik,lingkungan, maupun sosial yang melebihi kapasitas individu dalam 

mengendalikannya disebut dengan stres. Secara umum, stres merupakan 

kondisi yang terjadi akibat hubungan sosial antara individu dan lingkungannya 

yang dipersepsikan sebagai beban atau tuntutan yang melampaui kemampuan 

yang dimiliki individu tersebut (Lubis, 2016). Rahmawati et al (2021) 

menjelaskan bahwa stres akademik pada mahasiswa timbul ketika mereka 

menghadapi tuntutan akademik yang berlebihan.  

Tekanan akademik menempati posisi sebagai gangguan keempat paling 

banyak di dunia, dengan estimasi sekitar 350 juta jiwa menurut World Health 

Organization (WHO) (Andriati et al ., 2020). WHO juga melaporkan bahwa 

stres akademik melanda 38–71% pelajar di tingkat global, serta berada pada 

rentang 39,6% hingga 61,3% pada kawasan Asia Tenggara. Berdasarkan data 

serupa di Indonesia, antara 36,7 hingga 71,6 persen peserta didik turut 

mengalami tekanan akademik (Saifudin et al ., 2023). 

Mahasiswa dari berbagai program studi dapat mengalami stres 

akademik, tingkat keparahannya cenderung bervariasi tergantung pada 

karakteristik masing–masing bidang. Mahasiswa dengan beban belajar yang 

berat dan tuntutan yang tinggi cenderung memiliki risiko lebih besar untuk 

mengalami stres akademik, salah satunya adalah mahasiswa Fakultas 

Kedokteran. Mahasiswa program studi kedokteran cenderung memiliki tingkat 

stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa dari bidang lain. 

Penyebab stres mahasiswa kedokteran bermacam-macam, antara lain yaitu 

beratnya beban belajar serta kurangnya manajemen waktu dalam belajar 

(Bayantari et al ., 2022). 

Prevalensi stres akademik pada mahasiswa kedokteran Universitas 

California di Amerika Serikat mencapai 51%, sementara itu penelitian yang 

melibatkan 318 responden dari tiga fakultas kedokteran di inggris menunjukan 



2 
 

  Universitas Muhammadiyah Palembang 

bahwa 31,2% mahasiswa mengalami stres akademik (Kurniawan et al ., 2021). 

Sejalan dengan temuan tersebut, Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera 

Utara mendapati bahwa 4% responden mengalami hiperstres, 61% stres 

sedang, dan 35% stres ringan (Kholis et al ., 2024). Selanjutnya, menurut 

Nugraha (2024), penelitian di Universitas Muhammadiyah Palembang 

mengungkap mayoritas besar mahasiswa kedokteran (66,7%) melaporkan 

mengalami stres berat, 18,7% stres tinggi, dan 14,6% stres ringan. 

Tingginya prevalensi stres akademik di kalangan mahasiswa dapat 

berdampak pada aspek emosional dan kesehatan fisik. Beberapa studi telah 

menunjukkan bahwa stres yang berkepanjangan dapat mengurangi kekebalan 

tubuh, kesulitan dalam berkonsentrasi dan menghalangi kemampuan sosial 

mahasiswa (Sari, 2024). Selain itu, stres juga akan memicu perubahan pola 

makan pada seseorang, yang kemudian akan memicu perilaku emotional eating 

pada mahasiswa (Nadhilah & Rini, 2023). 

Emotional eating merupakan perilaku makan yang dipengaruhi oleh 

emosi negatif seperti stres, cemas, marah, kesepian atau bosan, bukan karena 

rasa lapar secara fisiologis (Nadhilah & Rini, 2023). Hampir 85% dari 366 

mahasiswa keperawatan yang disurvei oleh Fakultas Keperawatan Universitas 

Ngudi Waluyo dilaporkan kerap terjerumus dalam episode makan emosional 

(Trimawati & Wakhid, 2018). Berdasarkan temuan studi lain yang 

dilaksanakan di Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, 37–88% partisipan 

diketahui berada pada kategori makan emosional sedang, 24,24% pada tingkat 

tinggi, dan 6,06% pada tingkat sangat tinggi (Ryzela & Ariana, 2021). 

Fenomena emotional eating yang banyak terjadi di kalangan 

mahasiswa menyebabkan ketidakseimbangan antara jumlah asupan nutrisi 

yang dibutuhkan tubuh dengan kecukupan gizi dapat menyebabkan timbulnya 

gangguan gizi atau masalah kesehatan yang terkait dengan gizi (Miliandani & 

Meilita, 2021). Apabila emotional eating berlangsung dalam rentang waktu 

yang panjang maka akan terjadi perubahan perilaku makan yang akan 

berpengaruh terhadap status gizi yang ditandai dengan terjadinya underweight, 

overweight dan obesitas (Puspita & Rakhma, 2024). 
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Pada penelitian terdahulu, telah banyak ditemukan bukti bahwa 

terdapat hubungan antara tingkat stres akademik dengan emotional eating. 

Studi di kalangan mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga 

menunjukkan bahwa emotional eating berkaitan erat dengan tingkat stres yang 

tinggi. Pada saat gejolak emosional memuncak, kecenderungan untuk makan 

berlebihan menjadi lebih menonjol (Ramdhani & Mastuti, 2022). Penelitian 

lain yang dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Airlangga menemukan adanya relasi signifikan antara emotional 

eating dengan status gizi, demikian pula antara stres akademik dengan status 

gizi (Fadilah dkk., 2024). Hasil serupa ditegaskan oleh studi yang menelaah 

keterhubungan antara stres, emotional eating, dan status gizi pada mahasiswa 

keperawatan Universitas Islam Assyafi’iyah Jakarta (Miliandani & Meilita, 

2021) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, tingginya tingkat tekanan 

akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang berpotensi memicu perubahan pola makan dan kecenderungan 

emotional eating, yang pada gilirannya dapat memengaruhi kondisi gizi 

mereka. Selain itu, masih terdapat keterbatasan informasi mengenai 

keterhubungan antara kesehatan gizi mahasiswa, emotional eating, serta stres 

akademik di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Oleh sebab itu, para peneliti ingin menelaah lebih jauh mengenai ‘Hubungan 

tingkat stres akademik dan emotional eating dengan status gizi mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara tingkat stres dan emotional eating  

dengan status gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan tingkat stres, emotional eating 

dengan status gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tingkat stres akademik pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Mengetahui gambaran emotional eating pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Mengetahui status gizi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

4. Menganalisis hubungan antara tingkat stres akademik dan emotional 

eating dengan status gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

kaitan antara stres akademik dan emotional eating dengan status gizi, 

baik bagi peneliti maupun pembaca. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini berpotensi  memberikan kontribusi bagi peneliti 

dan pembaca dalam memahami pentingnya pengelolaan stres,khususnya 

stres akademik, serta meningkatkan kesadaran akan dampak negatif 

emotional eating terhadap status gizi. 
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1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

Menurut sejumlah penelitian terdahulu, perbedaan utama terletak pada 

karakteristik populasi serta teknik yang dipakai dalam menelaah variabel. Ciri 

khas populasi tampak dari keberagaman latar belakang pendidikan para 

responden. Selain itu, variasi penggunaan variabel independen juga menjadi 

titik pembedanya.

Nama 
Judul 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 
Hasil  

Roziqil & 

Puteri, 

(2024). 

Hubungan Stres dan 

emotional eating dengan 

status gizi pada 

mahasiswa program studi 

gizi Universitas Pahlawan 

Tuanku Tambusai tahun 

2023. 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

desain 

penelitian 

Cross- 

sectional. 

Terdapat  hubungan yang 

bermakna antara stres dan 

emotional eating dengan 

status gizi mahasiswa.  

 

Miliandani 

& Meilita, 

(2021). 

Hubungan antara tingkat 

stres dengan status gizi 

mahasiswa tingkat akhir 

di Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas 

Islam As- Syafi’iyah 

Jakarta Timur tahun 2021. 

Metode 

deskriptif 

korelatif 

dengan 

desain 

penelitian 

cross- 

sectional 

Terdapat hubungan yang 

bermakna antara tingkat 

stres dengan status gizi 

mahasiswa tingkat akhir 

FIKes UIA. 

 

Fadilah et al 

.(2024). 

Hubungan tingkat stres 

dan emotional eating 

dengan status gizi pada 

mahasiswa tingkat akhir  

Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas 

Airlangga. 

Metode 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

penelitian 

Cross- 

sectional. 

Terdapat hubungan yang 

bernakna antara stres dan 

emotional eating dengan 

status gizi mahasiswa 
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